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ABSTRAK

Skizofrenia adalah gangguan jiwa yang menyebabkan
pikiran, persepsi, emosi dan perilaku individu menjadi
menyimpang. Seperti kanker, skizofrenia dianggap sebagai
sindrom atau proses penyakit dengan variasi dan gejala yang
berbeda. Dukungan keluarga dan teman merupakan salah
satu obat penyembuhan yang sangat berarti bagi penderita
skizofrenia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kepatuhan
Pasien Skizofrenia Dalam Melakukan Kontrol di wilayah
kerja Puskesmas Sukabumi. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif menggunakan corelasi
analitik dengan teknik cross sectional. Tehnik pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik total sampling.
Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 60 responden.
Analisis penelitian ini menggunakan uji spearman rank.
Hasil penelitian ini diperoleh sebagian besar dukungan
keluarga pasien skizofrenia dalam melakukan kontrol adalah
baik dengan jumlah responden sebanyak 32 orang (53,3%)
dan tingkat kepatuhan pasien skizofrenia dalam melakukan
kontrol sebagian besar responden patuh sejumlah 34
responden (56,7%). Hasil Uji Spearman Rank didapatkan
dengan nilai p value 0,000 < a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan tingkat kepatuhan pasien skizofrenia dalam
melakukan kontrol di wilayah kerja Puskesmas Sukabumi.
Dukungan keluarga sangat diperlukan oleh seorang
penderita, karena seseorang yang sedang sakit tentunya
membutuhkan perhatian dari keluarga. Keluarga dapat
berperan sebagai motivator terhadap anggota keluarganya
yang sakit (penderita) sehingga mendorong penderita untuk
terus berpikir positif terhadap sakitnya dan patuh terhadap
pengobatan yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan.
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PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa adalah kondisi dimana
seorang individu dapat berkembang secara fisik,
mental, spiritual dan social sehingga individu
tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat
mengatasi tekanan, dapat bekerja secara
produktif, dan mampu memberikan kontribusi
untuk komunitasnya (Kemenkes RI,2019).
Kesehatan mental yang baik adalah kondisi
ketika batin kita berada dalam keadaan tentram
dan tenang, sehingga memungkinkan kita untuk
menikmati ~ kehidupan  sehari-hari  dan
menghargai orang lain disekitar (Kemenkes R,
2018). Sebaliknya, orang yang kesehatan
mentalnya terganggu akan mengalami gangguan
suasana hati, kemampuan berpikir, serta kendali
emosi yang pada akhirnya bisa mengarah pada
perilaku buruk (Kemenkes RI, 2018).

Salah satu masalah Kesehatan jiwa adalah
skizofrenia. Skizofrenia adalah gangguan jiwa
yang menyebabkan pikiran, persepsi, emosi dan
perilaku individu menjadi menyimpang. Seperti
kanker, skizofrenia dianggap sebagai sindrom
atau proses penyakit dengan variasi dan gejala
yang berbeda (Videbeck, 2020). Skizofrenia
merupakan gangguan yang berpengaruh pada
fungsi otak yang asalnya tidak diketahui dan
mengakibatkan gangguan mood, persepsi,
tingkah laku, dan gerakan yang aneh.
Skizofrenia dianggap sebagai sindrom yang
mempunyai banyak gejala (Videback, 2018).
Skizofrenia merupakan salah satu gangguan
jiwa, gangguan mental ini ditandai dengan
gangguan realisme atau insight (tilikan) yang
buruk. Gejala gangguan biasanya ditandai
denganilusi, hal usinasi, waham, gangguan
proses berpikir, dan tingkah laku yang aneh
seperti katatonik atau agresivitas (Riskesdas,
2018).

Skizofrenia seperti penyakit kejiwaan
lainnya memerlukaan waktu yang lama untuk
pulih. Masalah utama pada pasien adalah
kepatuhan kontrol atau kepatuhan dalam minum
obat. Faktor-faktor yang  mempengaruhi
ketidakpatuhan dapat digolongkan menjadi
empat bagian yaitu individu atau pasien sendiri,
dukungan dari keluarga, dukungan sosial dan
juga dukungan dari petugas kesehatan,
kepatuhan pasien dalam melakukan kontrol juga
berpengaruh terhadap kejadian relaps. Hal yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan
pasien antara lain menyederhanakan

regimen, meningkatkan pengetahuan,
memodifikasi keyakinan pasien, meningkatkan
komunikasi dengan pasien, menghindari
informasi yang bias, dan mengevaluasi
kepatuhan.(Netha Damayantie,dkk.2018)
Menurut WHO, pada 2016 terdapat
sekitar 35 juta orang terkena depresi, 60 juta
orang terkena bipolar, 21 juta orang terkena
skizofrenia, serta 47,5 juta terkena dimensia.
Angka Prevalensi gangguan jiwa di Jawa Timur
menduduki nomor 12 di Indonesia. Menurut
Riskesdas tahun 2018 disebutkan bahwa
estimasi angka gangguan jiwa berat di Jawa
Timur mencapai 0.19% dari jumlah total
penduduk Jawa Timur 39.872.395 (Depkes R,
2018). Tahun 2018 terdapat sekitar 75.758 orang
yang menderita skizofrenia, pada tahun 2018
didapatkan sebanyak 87.264 kasus atau
115,19%, hal tersebutmelebihi estimasi sebagai
indikator bahwa masyarakat dan petugas sudah
bersinegis dalam penanganan orang dengan
masalah skizofrenia. Upaya untuk menurunkan
angka penderita skizofrenia yang dilakukan
melalui kegiatan promotif, pencegahan, kuratif
dan rehabilitatif. Data pasien penderita
skizofrenia disetiap puskesmas di Kota
Probolinggo tahun 2023 terdapat 542 pasien
skizofrenia dengan angka sebaranan sebagai
berikut: di wilayah kerja puskesmas ketapang
sebanyak 64 pasien, wonoasih sebanyak 91, jati
sebanyak 105 pasien, kanigaran 155 pasien dan
kedopok 66 pasien. Berdasarkan data yang
didapatkan pada tanggal 28 Desember 2023 di
Puskesmas Sukabumi, belum pernah dilakukan
penelitian tentang dukungan keluarga terhadap
pasien jiwa. Di Wilayah Kerja Puskesmas
Sukabumi sendiri, terdapat 60 pasien penderita
gangguan jiwa diantaranya terdapat lebih dari
30 pasien yang mengalami kekambuhan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang
keluarga pasien hal tersebut diakibatkan oleh
ketidakpatuhan dalam melakukan kontrol
karena kurangnya dukungan dari sekitarnya baik

dari  segi dukungan keluarga ataupun
lingkungannya.
Menerima kenyataan adalah  kunci

pertama proses penyembuhan atau pengendalian
perilaku kekerasan. Keluarga harus bersikap
menerima, tetap berkomunikasi dan tidak
mengasingkan penderita. Tindakan kasar, emosi
atau mengucilkan justru akan membuat
penderita skizofrenia semakin depresi bahkan
cenderung bersikap kasar. Akan tetapi, terlalu
memanjakan juga tidak baik.Tetapi yang
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kita temukan pada kenyataannya justru keluarga
menjadi emosional, Kritis, bahkan bermusuhan,
jauh dari sikap hangat yang dibutuhkan ketika
berhadapan dengan penderita yang berakibat
dapat memicu kekambuhan. Penelitian tentang
faktor psikologis sebagai sebab skizofrenia
berfokus pada hubungan orang tua dan anak,
pola komunikasi dalam keluarga. Dukungan
keluarga dan teman merupakan salah satu obat
penyembuhan yang sangat berarti bagi penderita
skizofrenia. Dukungan moril dari keluarga dan
orang-orang terdekat jelas sangat penting bagi
penderita. Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, menjadi landasan peneliti untuk meneliti
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat
Kepatuhan  Pasien  Skizofrenia  Dalam
Melakukan Kontrol di wilayah kerja Puskesmas
Sukabumi.

METODE

Penelitian ini  menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan correlation
analitic. Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas sukabumi. Waktu pelaksanaan
penelitian pada tanggal 15 Juni 2024 sampai 30
Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien skizofrenia sejumlah 60 responden.
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Total Sampling.

Teknik  Pengumpulan data  dalam
penelitian ini menggunakan data primer. Alat
ukur yang digunakan adalah lembar kuesioner
dukungan keluarga dan tingkat kepatuhan.
Analisa data univariat ditampilkan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. Analisis statistik
bivariat menggunakan Spearman Rank Test.

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Pasien Skizofrenia Dalam
Melakukan Kontrol di wilayah kerja
Puskesmas Sukabumi Berdasarkan Usia
Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Responden
No Usia f %
1 20-30 tahun 23 383
2 31-40 tahun 18 30.0
3 41-50 tahun 14 233
4 >50 tahun 5 8.3
Total 60 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data usia
responden paling banyak berusia 20-30
tahun yaitu sebanyak 23 responden (38.3%)
dan paling sedikit responden berusia

berusia >50 tahun yaitu sebanyak 5
responden (8.3%).

Karakteristik Pasien Skizofrenia Dalam
Melakukan Kontrol di wilayah kerja
Puskesmas Sukabumi Berdasarkan Jenis
Kelamin

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis
Kelamin Responden

No Jenis Kelamin f %
1 Laki-laki 24 40.0
2 Perempuan 36 600

Total 60 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan data
jenis kelamin responden sama banyaknya
yaitu berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 36 responden (60%) dan berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 24
responden (40%).

Karakteristik Pasien Skizofrenia Dalam
Melakukan Kontrol di wilayah Kkerja
Puskesmas  Sukabumi  Berdasarkan
Pendidikan

Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pendidikan Responden

No Pendidikan F %
1 Tidak Sekolah 10 16.7
2 sSD 16 26.7
3 SMP 6 10.0
4 SMA 24 40.0
5 Perguruan Tinggi 4 6.7

Total 60 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan data
pendidikan terakhir responden terbanyak
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 24
responden (40.0%) dan paling sedikit
responden berpendidikan perguruan tinggi
yaitu sebanyak 4 responden (6.7%).
Karakteristik Pasien Skizofrenia Dalam
Melakukan Kontrol di wilayah kerja
Puskesmas  Sukabumi  Berdasarkan
Lama Menderita
Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama
Menderita Responden

No Lama Menderita F %
1 <1 tahun 27 45.0
2 1-5 tahun 25 41.7
3 >5 tahun 8 133

Total 60 100

Berdasarkan tabel 4 didapatkan data
lama menderita responden yaitu responden
yang paling banyak <1 tahun sebanyak 27
responden (45,0%) dan responden paling
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sedikit lama  menderita  responnden
sebanyak 8 responden (13.3%).
5. Dukungan Keluarga Pada Pasien

Skizofrenia Dalam Melakukan Kontrol
di wilayah kerja Puskesmas Sukabumi
Tabel 5 : Distribusi Dukungan Keluarga Pada
Pasien Skizofrenia

No Dukungan Kelurga f %
1 Baik 32 533
2 Cukup 17 283
3 Kurang 11 183

Total 60 100

Berdasarkan tabel 5 didapatkan data
dukungan keluarga yang diberikan dalam
kategori baik sebanyak 32 (53.3%) dan
dukungan dalam kategori kurang sebanyak
11 responden (18.3%).

6. Tingkat Kepatuhan Pasien Skizofrenia
Dalam Melakukan Kontrol di wilayah
kerja Puskesmas Sukabumi
Tabel 6 : Distribusi Responden Berdasarkan
Tingkat Kepatuhan

No Penerimaan Diri f %
1 Patuh 34 56.3
2 Kurang Patuh 15 250
3 Tidak Patuh 11 183

Total 60 100

Berdasarkan tabel 6 didapatkan data
tingkat kepatuhan responden yaitu paling
banyak dalam kategori patuh vyaitu 25
responden (56.3%) dan responden yang
tidak patuh sebanyak 11 responden (18.3%).

7. Hubungan antara Dukungan Keluarga
Dengan Tingkat Kepatuhan Pasien
Skizofrenia Dalam Melakukan Kontrol
Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukabumi
Tabel 7 : Tabulasi Silang hubungan Dukungan

Keluarga dan Tingkat Kepatuhan Pasien Skizofrenia

Tingkat Kepatuhan

Dukungan Kurang Tidak

Keluarga Patuh Patuh Patuh Jumiah
n % n % n % n %
Baik 31 517 1 17 O 0 32 533
Cukup 3 5 10 167 4 67 17 283
Kurang 0 0 4 67 7 117 11 183
Jumlah 34 5,7 15 25 11 183 60 100
p 0,000 <a (0,05)

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa
diketahui tabel silang dukungan keluarga dan
tingkat kepatuhan pasien skizofrenia dalam
melakukan kontrol Di Wilayah Kerja

Puskesmas Sukabumi adalah baik dan patuh
sejumlah 31 responden (51,7%). Hasil penelitian
tersebut diperkuat oleh hasil uji spearman rank
didapatkan p value sebesar

0.000. Nilai p value penelitian ini menunjukkan
nilai p value <a (0,05) yang berarti dapat
disimpulkan hubungan dukungan keluarga
dengan tingkat kepatuhan pasien skizofrenia
dalam melakukan kontrol Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sukabumi.

PEMBAHASAN

Dukungan keluarga adalah  sikap,
tindakan, dan penerimaan keluarga terhadap
penderita sakit. Fungsi dan peran keluarga
adalah sebagai system pendukung dalam
pemberian bantuan dan pertolongan bagi
anggotanya dalam perilaku minum obat dan
anggota keluarga akan siap memberikan
pertolongan dan bantuan ketika dibutuhkan.
Dukungan keluarga yang sejalan dengan konsep
dukungan social terbagi dalam empat dimensi
yaitu dukungan emosional, dukungan informatif,
dukungan instrumental, serta  dukungan
penghargaan. Jika dukungan keluarga adekuat,
maka pasien dengan ganguan jiwa skizofrenia
akan  termotivasi untuk patuh  dalam
pengobatannya dan meminum obat yang telah
diberikan oleh petugas kesehatan (Kemenkes RI,
2018).

Dukungan keluarga dapat memperkuat
setiap individu, menciptakan kekuatan keluarga,
memperbesar penghargaan terhadap diri sendiri,
dan mempunyai potensi sebagai strategi
pencegahan yang utama bagi seluruh keluarga
dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-
hari (Pratama & Syahrial, 2015 dalam Tiara.,dkk
2020). Tempat terbaik bagi pasien skizofrenia
adalah berada di tengah- tengah keluarganya,
diantaranya orang-orang Yyang dicintainya.
Kebutuhan mereka adalah perhatian, pengertian,
dukungan, cinta dan kasih sayang. Perhatian dan
kasih sayang tulus dari keluarga dan orang-orang
terdekatnya akan sangat membantu proses
penyembuhan kondisi jiwanya Keluarga sangat
penting bagi penderita skizofrenia, dimana salah
satu peran dan fungsi keluarga adalah
memberikan fungsi afektif untuk pemenuhan
kebutuhan  psikososial anggota keluarganya
dalam pemberian kasih sayang. Salah satu wujud
dari fungsi tersebut adalah memberikan
dukungan pada anggota keluarga yang menderita
skizofrenia (KemenkesRI, 2018). Penelitian ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan Irman
tahun 2018, Berdasarkan hasil uji statistik (p
value= 0,011) terdapat hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan klien minum obat di wilayah kerja
Puskesmas Jua Gaek Tahun 2017.

Menurut pendapat peneliti responden
yang memiliki Dukungan Keluarga Kurang di
karenakan  beberapa faktor, diantaranya
kurangnya pengetahuan keluarga tentang
perawatan anggota keluarga yang terkena
gangguan jiwa, perasaan lelah karena anggota
keluarga yang sakit tidak sembuh-sembuh,
kurangnya keyakinan terhadap pengobatan
Medis dan masalah pemenuhan kebutuhan
perekonomian keluarga. Faktor-faktor ini
membuat  mereka  memiliki  rendahnya
kemauan, keinginan juga kesempatan untuk
memberikan dorongan dan dukungan dalam
melakukan perawatan penderita gangguan jiwa
juga dalam kepatuhan kontrol berobat ke
Puskesmas Sukabumi. Selain itu pasien yang
memiliki dukungan keluarga yang baik akan
meningkatkan ~ kepatuhan  pasien  dalam
melakukan kontrol.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden patuh sejumlah 34
responden (56,7%).

Salah Satu faktor utama keberhasilan
penatalaksanaan terapi penyakit gangguan Jiwa
adalah kepatuhan kontrol dalam pengobatan.
Ketidakpatuhan pada pasien gangguan jiwa
berhubungan erat dengan meningkatnya angka
masuk rumah sakit, biaya kesehatan,
kekambuhan, keinginan bunuh diri, dan
kematian (Siswono, 2014 dalam Ramadia,
2022).

Kepatuhan adalah sejauh mana perilaku
seseorang melaksanakan sesuatu  dengan
ketentuan yang diberikan oleh professional
kesehatan. Salah satu cara yang bisa dilakukan
untuk meningkatkan kepatuhan berobat pada
pasien dengan skizofrenia adalah dengan
menggali alasan pasien untuk tidak patuh
terhadap pengobatan. Dengan  demikian
intervensi yang tepat dapat di susun untuk
meningkatkan kepatuhan minum pada obat
pasien skizofrenia (Krzystanek et al., 2019
dalam Ira.,dkk, 2022). Kepatuhan kontrol adalah
kepatuhan (keteraturan) pasien skizofrenia
terhadap pengobatan dilihat dari datang atau
tidaknya pasien sesuai dengan perintah dokter,
yaitu setiap 30 hari (Sari, 2018). Banyak faktor
yang mempengaruhi

kepatuhan pasien skizofrenia datang ke tempat
pelayanan kesehatan. Menurut Prihardjo (dalam
Noviria, 2014 dalam Suliyati, 2019) rendahnya
kunjungan pasien ke pelayanan kesehatan
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan seseorang,
usia, status ekonomi, status pekerjaan,
pendidikan, dukungan keluarga dan akses
kesehatan.

Menurut pendapat peneliti responden
yang tidak patuh terhadap kontrol berobat ke
Puskesmas Sukabumi, di pengaruhi oleh
beberapa faktor di antara lain adalah jauh
dekatnya Jarak rumah ke Puskesmas, kurangnya
pengetahuan keluarga, perasaan bosan karena
pengobatan yang panjang dan lama, kebutuhan
ekonomi yang harus di penuhi sehingga di
perlukan upaya upaya yang dapat memotivasi
peningkatan kepatuhan keluarga. Selain itu
terdapat faktor lain yaitu keluarga mengatakan
keluarganya sibuk dengan pekerjaannya
sehingga tidak ada waktu mengantar anggota
keluarganya ke fasilitas kesehatan terdekat,
keluarga bosan karna tidak ada perubahan, ada
juga yang mengatakan tidak perlu berobat lagi
karna kondisi keluarganya sudah mulai agak
tenang, alasan tidak ada biaya, bahkan ada yang
mempunyai fasilitas kesehatan dari pemerintah
seperti kartu BPJS tapi tidak ada keinginan untuk
membawa keluarganya berobat dan
memanfaatkan fasilitas dari pemeritah tersebut
karena merasa tidak perlu dilakukan pengobatan
lagi.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
diketahui hasil koefisien korelasi sebesar
0,869** artinya tingkat kekuatan hubungan
(korelasi) antara variabel dukungan keluarga
dengan tingkat kepatuhan adalah 0,869 atau
sangat kuat. Tanda bintang (**) artinya korelasi
bernilai signifikan pada angka signifikasi
sebesar 0,01. Angka koefisien korelasi pada
hasil diatas bernilai positif, yaitu 0,869 sehingga
hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah
(jenis hubungan searah) dengan demikian dapat
diartikan bahwa dukungan keluarga semakin
ditingkatkan maka tigkat kepatuhan juga akan
meningkat. Hasil penelitian tersebut diperkuat
oleh hasil uji spearman rank didapatkan p
value sebesar
0.000. Nilai p value penelitian ini menunjukkan
nilai p value <a (0,05) yang berarti dapat
disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga
dengan tingkat kepatuhan pasien skizofrenia
dalam melakukan kontrol Di Wilayah Kerja
Puskesmas Sukabumi.
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Dukungan adalah suatu keadaan yang
bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari
orang lain yang dapat dipercaya, sehingga
seseorang akan tahu bahwa ada orang lain yang
memperhatikan, menghargai, dan mencintai.
Menurut Friedman dalam Sutini  (2018),
menyatakan bahwa keluarga berfungsi sebagai
sistem pendukung bagi anggotanya. Anggota
keluarga memandang bahwa orang yang bersifat
mendukung, selalu siap memberikan
pertolongan dan bantuan jika diperlukan.
Dukungan keluarga sangat diperlukan oleh
seorang penderita, karena seseorang Yyang
sedang sakit tentunya membutuhkan perhatian
dari keluarga. Keluarga dapat berperan sebagai
motivator terhadap anggota keluarganya yang
sakit (penderita) sehingga mendorong penderita
untuk terus berpikir positif terhadap sakitnya dan
patuh terhadap pengobatan yang dianjurkan oleh
tenaga kesehatan.  Adapun  aspek-aspek
kepatuhan pengobatan sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh ramadia.,dkk 2022 berupa
upaya individu untuk memilih sesuai dengan
yang diyakininya untuk mencapai kesembuhan,
upaya untuk perencanaan yang dilakukan oleh
individu dalam pengobatannya mencapai suatu
kesembuhan serta kemauan dan kemampuan
individu untuk mengubah gaya hidup sebagai
upaya untuk menunjang kesembuhannya.

Menurut pendapat peneliti mayoritas
Responden yang dukungan keluarga kurang
akan tidak patuh dalam melakukan kontrol
berobat ke fasilitas kesehatan khususnya di
Puskesmas Sukabumi hal ini dapat di tandai, dari
11 responden yang dukungan keluarga kurang di
dapatkan tidak patuh dalam pengobatan adalah
sebesar 11 responden, hal ini kemungkinan
disebabkan karena beberapa faktor, di antaranya
kurangnya pengetahuan keluarga tentang
perawatan anggota keluarga yang terkena
gangguan jiwa, perasaan lelah karena anggota
keluarga yang sakit tidak sembuh-sembuh,
kurangnya keyakinan terhadap pengobatan
Medis dan masalah sibuk bekerja karena
pemenuhan kebutuhan perekonomian keluarga.
Faktor- faktor ini membuat mereka memiliki
rendahnya kemauan,  keinginan  juga
kesempatan untuk memberikan dorongan dan
dukungan dalam  melakukan  perawatan
penderita gangguan jiwa juga dalam kepatuhan
kontrol berobat ke Puskesmas Sukabumi.
Sedangkan untuk dukungan keluarga kurang
namun tetap patuh dalam pengobatan dapat di
sebabkan karena

faktor jarak yang dekat sehingga lebih cepat
sampai ke puskesmas dan kunjungan petugas
kesehatan melalui Homeuvisit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat Hubungan antara Dukungan
Keluarga Dengan Tingkat Kepatuhan Pasien
Skizofrenia Dalam Melakukan Kontrol di
wilayah kerja Puskesmas Sukabumi dengan nilai
P value <a (0,05)

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan
penelitian  selanjutnya Agar dapat lebih
mengembangkan instrumen- instrumen
penelitian yang dibutuhkan dan menganalisa
hubungan dukungan keluarga terhadap tingkat
kepatuhan pasien skizofernia dalam melakukan
kontrol
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